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Abstract
This study was conducted with the aim of knowing the importance of career planning guidance for
kelompok belajar paket B. The method used in this article is literature studies. The data used comes
from sources such as journals and books relevant to the research theme. From some of the research
that has been done, there is a positive relationship between career planning guidance and student
career readiness.
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Abstrak
Kajian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pentingnya bimbingan perencanaan karier
bagi warga belajar pada penyelenggaraan Pendidikan non formal. Kajian ini Metode yang digunakan
dalam penulisan artikel ini adalah Kajian Literatur. Data yang digunakan berasal dari sumber-
sumber seperti jurnal dan buku yang relevan dengan tema penelitian. Dari beberapa hasil penelitian
yang sudah dilakukan, terdapat hubungan yang positif antara bimbingan perencanaan karier dengan
kesiapan karier peserta didik.

Kata Kkunci: bimbingan Kkarier; perencanaan karier; kesiapan karier; pendidikan nonformal;
pendidikan kesetaraan

1. Pendahuluan .

Pemahaman terkait konsep pekerjaan dan karier merupakan pengembangan potensi
diri dalam bidang karier yang terintegrasi dengan program bimbingan dan konseling dan
program pendidikan pada umumnya (Astuti & Purwanta, 2019) menjelaskan bahwa
bimbingan karier merupakan upaya untuk membantu individu memecahkan berbagai masalah
karier dalam memperoleh penyesuaian diri yang baik untuk menghadapi dan merencanakan
masa depannya. Bimbingan karier merupakan istilah yang berangkat dari basis teoritis
bagaimana seseorang berkembangan secara vokasional, bimbingan karier merupakan upaya
membantu siswa dalam memecahkan masalah, menghindari konflik dan membuat kemajuan,
efisiensi serta kepuasan dalam proses pencapaian tujuan masa depan (ASCA, 2003).
Penyelenggaraan bimbingan karier yang berfungsi untuk membantu peserta didik dalam
mengenali potensi diri, memecahkan berbagai permasalahan karier serta penyesuaian juga
adaptasi diri dalam kontes karier serta merencanakan masa depan merupakan bagian dari
penyelenggaraan bimbingan konseling. Penyelenggaraan layanan Bimbingan dan Konseling
yang hanya pada tataran Pendidikan formal menjadi sebuah kajian kritis mengingat
pentingnya bimbingan karier pada semua penyelenggaraan Pendidikan, baik formal dan non
formal.
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Pendidikan diterjemahkan sebagai kegiatan pendidikan yang terorganisir yang
diselenggarakan di luar sistem formal, baik tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu
kegiatan yang luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada sasaran didik
tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajar (Coombs & Ahmed, 1974). Penyelenggaraan
Pendidikan diluar sistem formal inilah yang membuat penyelenggaraan layanan bimbingan
dan konseling tidak terjamah pada sistem Pendidikan non formal. Satuan pendidikan
nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan
belajar masyarakat (PKBM), dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.
Ditengah cepatnya arus informasi dan teknologi dapat diakses dengan mudah, sehingga
Pendidikan formal dianggap bukan hal yang utama sehingga pilihan mengambil Pendidikan
non formal menjadi hal diminati oleh beberapa kalangan tertentu. Pemberian informasi terkait
perencanaan Kkarier kepada warga belajar di PKBM akan menjadi hal yang dibutuhkan dalam
proses perencanaan karier bagi warga belajar yang kebanyakan adalah buruh pabrik, ibu
rumah tangga, asisten rumah tangga atau anak-anak yang mempunyai kecenderungan untuk
focus pada minat yang tinggi sehingga memilih menempuh Pendidikan pada jalur non formal.

Learning career akan berproses maksimal apabila terdapat layanan bimbingan karier
pada layanan Pendidikan non formal (Hall & Mirvis, 1995) karena nantinya pemilihan karier
adalah yang penting dalam kehidupan masa depan peserta didik, karena karier merupakan
mengenai diri sendiri, karier bicara soal pemenuhan kebahagiaan dan ketercapaian
(fulfillment) (Suhardono, 2013). Tidakanaya penyelenggaraan layanan bimbingan karier pada
layanan Pendidikan non formal menjadi sebuah perhatian khusus dan kajian sehingga menjadi
sebuah rekomendasi bagi penyelenggara layanan Pendidikan non formal.

2. Metode .

Desain penelitian yang digunakan pada penulisan artikel ini adalah literatur review. Literatur
review merupakan metode penelitian untuk mengumpulkan data atau sumber terkait topik tertentu
yang dapat diperoleh dari berbagai sumber referensi, seperti jurnal, buku atau sumber lain yang dapat
dipertanggungjawabkan. Data ini diambil dari 19 artikel yang diterbitkan pada tahun 1974 hingga
2020 yang membahas tentang peran layanan bimbingan dan konseling pada sekolah formal,
pentingnya layanan bimbingan Kkarier pada berbagai jenjang Pendidikan, dan urgensi layanan
bimbingan Kkarier pada Pendidikan non formal dan Pendidikan kesetaraan. Sumber referensi yang
dikaji diari berbagai sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini merupakan penelitian
yang melakukan tinjauan literatur dari literatur atau dokumen yang mendukung dan bukan penelitian
yang memperoleh data langsung dari responden (Sari & Asmendri, 2020; Zed, 2004).

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Hasil

Berdasarkan literatur review yang telah dilakukan, terkait layanan bimbingan dan
konseling pada sekolah formal, pentingnya layanan bimbingan karier pada berbagai jenjang
Pendidikan, dan urgensi layanan bimbingan karier pada Pendidikan non formal. Layanan
Pendidikan BK di sekolah formal adalah hal yang banyak disampaikan pada berbagai jurnal,
utamanya di Indonesia. Penyelenggaraan bimbingan dan konseling tidak hanya terbatas pada
setting sekolah yang namun pada corak setting Pendidikan non formal disampaikan oleh lebih
dari 10 jurnal, lebih lanjut pelaksanaan layanan BK di Pendidikan non formal masih relatif
rendah. Sedang kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling di Pendidikan non formal
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dipersentasekan 82,5% dari kajian artikel yang telah dilakukan dan 77,5% membutuhkan
layanan bimbingan karier dalam proses perencanaan individual.

3.2. Pembahasan

Menurut Brown, (2003) perencanaan karier merupakan proses individu, maka program
perencanaan Kkarier berfokus pada individu. Sejalan dengan perencanaan Kkarier yang
merupakan bagian dari bimbingan karier diartikan pelayanan dan aktivitas-aktivitas yang
dimaksudkan untuk membantu para individu, pada semua usia dan sepanjang rentang
kehidupan mereka untuk memilih pendidikan lanjutan, pelatihan dan pilihan karier serta
mengelola karier mereka (Boyle & Ribeiro, 2014). Pelayanan ini dijumpai di sekolah-sekolah,
di universitas-universitas, dan perguruan tinggi, di instansi pelatihan, di biro kerja, di tempat
kerja, di masyarakat, dan di biro jasa pelayanan. Aktivitas bimbingan karier dalam bentuk
individual atau kelompok, baik secara tatap muka atau jarak jauh (seperti bantuan melalui
jaringan dan pelayanan berbasis website). Diantaranya mencakup informasi karier, (bentuk
cetakan, berbasis teknologi, komputer dan informasi maupun bentuk lainnya), assessment dan
alat assessment diri, konseling, berbagai program pendidikan karier (untuk membantu para
individu dalam mengembangkan kesadaran diri mereka, kesadaran adanya peluang, dan
keterampilan-keterampilan dalam mengelola karier), berbagai program taster (pilihan-pilihan
contoh sebelum mereka memilih), berbagai program pencarian Kkerja, dan pelayanan
pengadaptasian (transition service). Komponen pelayanan-pelayanan dan aktivitas-aktivitas
yang berlangsung di sekolah, agen-agen dan organisasi-organisasi lain yang memberikan
konseling serta program-program pendidikan yang terkait dengan karier. Dalam definisi ini,
bimbingan karier bisa diselenggarakan di sekolah maupun di luar sekolah yang mencakup
semua bentuk aktivitas yang terkait dengan karier (Zunker, 2015). Pelayanan yang dijumpai di
sekolah-sekolah dan universitas merupakan tataran layanan Pendidikan formal, sedang
layanan bimbingan karier tidak dijumpai pada layanan Pendidikan nonformal sedangkan
pelaksanaan layanan bimbingan karier bisa diselenggarakan pada di luar sekolah. Akan tetapi
pada konteks Pendidikan non formal kekosongan layanan bimbingan dan konseling dilakukan
oleh para tutor. Peran tutor pada penyelenggaraan Pendidikan nonformal adalah sebagai
fasilitator dan konselor secara tidak langsung dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh warga belajar, baik motivasi belajar, kesadaran akan
pentingnya proses pembelajaran serta membantu dalam memfasilitasi perencanaan individual
(Asran, 2011; Khoirotin, 2020; Yustian, 2015).

Perencanaan individual merupakan bagian dari program bimbingan karier dalam
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling. Program perencanaan karier dapat
dipersiapkan dengan menggunakan media bimbingan yang berupa modul, pamflet, ataupun
brosur dalam bentuk satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna memperlancar
pelaksanaan layanan informasi dan bimbingan klasikal (Nursalim & Nagiyah, 2010).
Implementasi layanan bimbingan karier tentu melalui serangkaian prosedur sehingga layanan
yang diselenggarakan tepat sasaran dan dilaksanakan oleh konselor profesional. Namun hal ini
tidak dapat dilaksanakan karena pada program kesetaraan tidak terdapat konselor
professional, dan peran tersebut dilaksanakan secara kuratif dan menyesuaikan dengan
keadaan warga belajar. Kebutuhan warga belajar terhadap layanan bimbingan dan konseling
di program kesetaraan ialah kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling, 2) warga
belajar sangat membutuhkan layanan dasar, 3) warga belajar membutuhkan layanan responsif
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bimbingan dan konseling, 4) Sebagian besar warga belajar sangat membutuhkan layanan
perencanaan individual bimbingan dan konseling (Erawati, 2012).

Minimnya layanan bimbingan karier pada penyelenggaraan non formal khususnya
program kesetaraan berdampak pada ketidakmampuan warga belajar dalam mengenali bakat
dan minat karier serta akan menghambat dalam memutuskan karier. Proses perencanaan
merupakan proses yang sengaja dilakukan untuk : (1) menjadi sadar akan diri sendiri, (2)
mengidentifikasi tujuan yang berkenaan dengan karier, (3) memprogramkan pekerjaan dan
atau pendidikan yang berhubungan dengan pengembangan pengalaman guna memberikan
pengarahan waktu dan konsekuensi langkah untuk mencapai tujuan tertentu. Kaitannya
dengan hal ini, peserta didik dituntut terampil dan mampu dalam menyusun rencana kariernya
khususnya untuk menentukan pilihan alternatif perencanaan kariernya (Storey, 2000). Proses
ini membutuhkan bimbingan secara intensif yang dilakukan oleh konselor semestinya namun
peran ini digantikan oleh tutor dengan bidang keilmuan diluar bimbingan dan konseling.
Proses yang dinamis ini juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal.
Kemampuan intelegensi, bakat, minat, sikap, kepribadian, nilai, hobby atau kegemaran,
prestasi, keterampilan, penggunaan waktu senggang, aspirasi dan pengetahuan pendidikan
lanjutan, pengalaman Kerja, pengetahuan tentang dunia kerja, kemampuan dan keterbatasan
fisik dan penampilan lahiriah, masalah dan keterbatasan pribadi adalah faktor internal dalam
proses perencanaan karier (Ummah, 2013). Sedangkan faktor eksternalnya, jumlah dan
kesempatan Kkerja, jumlah dan sifat kesempatan latihan (training), kebijakan sosial dan
prosedur seleksi peserta pelatihan karyawan, upah hasil berbagai pekerjaan, hukum
perburuhan dan serikat Kkerja, peristiwa alam, perkembangan teknologi, perubahan-
perubahan pada organisasi sosial, sumber Kkeluarga dan pengalaman latihan, sistem
pendidikan, pengaruh masyarakat dan lingkungan, dan pengalaman belajar (Krumboltz, 1996).
Faktor-faktor baik internal dan eksternal yang mempengaruhi perencanaan karier warga
belajar ini, akan dapat diarahkan dalam layanan bimbingan karier yang nantinya membantu
warga belajar dalam proses keputusan Kkarier.

4. Simpulan .

Pendidikan non formal khususnya program kesetaraan yang memfasilitasi masyarakat
untuk mendapatkan fasilitas Pendidikan dengan berbagai latar usia serta sosial ekonomi yang
membuatnya mempunya permasalahan yang begitu kompleks utamanya kaitan dengan karier.
Warga belajar yang mengikuti program kesetaraan yang umumnya buruh pabrik, ibu rumah
tangga, asisten rumah tangga atau anak-anak yang putus sekolah membutuhkan layanan
bimbingan karier untuk melanjutkan masa depan yang lebih baik. Layanan bimbingan karier
yang diselenggarakan pada Pendidikan formal saja, perlu perhatian sehingga layanan
bimbingan karier dapat diselenggarakan oleh tutor dengan bantuan konselor profesional yang
menjadi mentor dalam pelaksanaanya. Sehingga pelaksanan warga belajar dapat mengenali
bakat dan minat kariernya dan mampu membuat keputusan karier berdasarkan minat
kariernya.
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